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Penelitian ini menggunakan metode research and development (R&D) untuk mengembangkan buku pop-up digital interaktif. Tujuannya adalah mencapai media pembelajaran yang praktis, efektif, dan efisien bagi guru, dengan memanfaatkan animasi 3D, audio, dan simulasi. Produk ini diharapkan menjadi solusi inovatif untuk pembelajaran dinamis di era digital. 
Model pengembangan yang di terapkan adalah model ADDIE yang terdiri dari lima tahap utama: 
1. Analisis (Analysis) — Menggali kebutuhan siswa dan guru terkait media pembelajaran untuk memastikan kesesuaian dengan proses belajar mengajar.
2. Desain (Design)	— Merancang prototipe	media pembelajaran yang disesuaikan dengan materi ajar yang akan disampaikan.
3. Pengembangan (Development) — Mengembangkan dan menguji media pembelajaran Pop-Up Book untuk memastikan kualitas dan kelayakan sebelum diterapkan dalam pembelajaran
4. Implementasi (Implementation) — Mengintegrasikan media Pop-Up Book ke dalam proses pembelajaran IPAS untuk mendukung pemahaman konsep secara lebih konkret.
5. Evaluasi (Evaluation) — Mengevaluasi efektivitas media Pop-Up Book dalam	meningkatkan	minat	dan keterlibatan siswa	dalam	proses pembelajaran.
Berikut akan disajikan langkah – langkah penelitian pengembangan ADDIE dalam bentuk bagan, yaitu: Analisis
Desain
Pengembangan
(Analysis)
(Perancangan )
(Development)
Evaluasi
Implementasi
(Evaluation)
(Implementation
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[bookmark: _Toc214262897][bookmark: _Toc201159315]3.2 Subjek, Objek, Dan Waktu Penelitian
[bookmark: _Toc214262898][bookmark: _Toc201159316]3.2.1 Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III SD Negeri 105375 Sukasari. Sebelum di lakukan uji coba lapangan dalam kelompok kecil maupun besar, dilakukan uji validasi terhadap media pop-up book digital oleh para ahli. Uji validasi ini akan dilakukan oleh tiga kelompok ahli berikut:
1. Validator Ahli Materi: Dosen IPAS dari UMN Al-Washliyah yang memahami secara mendalam materi pelajaran cuaca untuk siswa kelas III SD. 
2. Validator Ahli Media: Dosen dari UMN Al-Washliyah yang menguasai pengembangan media pembelajaran, terutama dalam menilai tampilan, interaksi, dan kesesuaian media Pop-Up Book digital dengan kebutuhan siswa. 
3. Validator Ahli Pembelajaran: Guru kelas III SD NEGERI 105375 Sukasari yang berpengalaman langsung dalam mengajar di kelas dan memahami karakter serta kebutuhan belajar siswa.

Ketiga validator ini dilibatkan untuk memastikan bahwa media pop-up book digital yang dibuat tidak hanya benar dari segi isi dan visual, tetapi juga mudah digunakan dan cocok diterapkan di kelas. Proses validasi dilakukan dengan memberikan angket atau lembar penilaian kepada para ahli, yang berisi indikator penilaian seperti isi materi, desain tampilan, kemudahan penggunaan, dan kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran IPAS. Hasil dari proses ini akan menjadi bahan masukan untuk menyempurnakan media sebelum diuji coba kepada siswa di lapangan.
[bookmark: _Toc201159317][bookmark: _Toc214262899]3.2.2 Objek Penelitian
Objek dalam Penelitian ini adalah media pop-up book digital yang dikembangkan sebagai alat bantu dalam pembelajaran IPAS di kelas III SD. Media ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi perubahn cuaca melalui pendekatan visual dan interaktif. 
[bookmark: _Toc214262900][bookmark: _Toc201159318]3.2.3 Waktu Penelitian
Penelitian ini di laksanakan di SD Negeri 105375 sukasari pada siswa kelas III semester Ganjil 2025-2026. Adapun tahap penelitian dan pengembangan akan berlangsung selama kurang lebih satu bulan, di mulai dari perancangan media hingga evaluasi efektifitas dalam pembelajaran.
Tabel 3.1 Tabel Waktu Penelitian Sesuai Model Addie

	NO
	Tahapan Penelitian
	Waktu Penelitian

	1
	Analysis (analisis)
	September 2024

	2
	Design (perancangan)
	Februari 2025

	3
	Development (pengembangan)
	Semester Ganjil 2025-2026

	4
	Implementation (implementasi)
	Semester Ganjil 2025-2026

	5
	Evaluation (evaluasi)
	Semester Ganjil 2025-2026






[bookmark: _Toc214262901][bookmark: _Toc201159319]3.3 Prosedur Penelitian Pengembangan
 Berdasarkan model pengembangan ADDIE, maka tahapan pembuatan media pembelajaran pop-up book yaitu sebagai berikut:
1. Analysis (analisis)
Melakukan analisis kesulitan siswa dan guru dalam materi cuaca, observasi metode pembelajaran yang ada, wawancara guru kelas III, dan studi literatur tentang media pop-up book dalam pembelajaran IPAS. 
2. Design (perancangan)
Tahap ini mencakup pembuatan rancangan awal pop-up book digital, pemilihan elemen interaktif seperti 3D dan audio, serta pengembangan desain yang sesuai siswa kelas III SD.
3. Development (pengembangan)
Melakukan prototipe awal pop-up book digital dikembangkan berdasarkan rancangan sebelumnya, kemudian divalidasi oleh ahli materi, media, dan pembelajaran. Revisi dan perbaikan dilakukan berdasarkan masukan ahli, menghasilkan versi final yang siap diuji coba.
4. Implementation (implementasi)
Media pembelajaran diujikan pada kelompok kecil dan besar siswa kelas III untuk mengukur reaksi dan aktivitas. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara guru, dan angket respon siswa.
5. Evaluation (evaluasi)
Pada tahap evaluasi, efektivitas pop-up book digital dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang cuaca dianalisis, kelemahan media diidentifikasi melalui observasi dan umpan balik, dan revisi akhir dilakukan berdasarkan temuan implementasi.
[bookmark: _Toc201159320][bookmark: _Toc214262902]3.4 Instrumen Pengumpulan Data & Teknik Pengumulan Data 
[bookmark: _Toc214262903]3.4.1 Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian berfungsi sebagai sarana utama dalam memperoleh data. Tanpa instrumen yang tepat, proses pengumpulan data tidak akan berjalan maksimal. Pada penelitian ini, data dikumpulkan melalui instrumen yang kemudian dianalisis secara kuantitatif untuk menilai kelayakan media Pop-Up Book Digital yang dikembangkan. Penilaian kelayakan dilakukan dengan menyebarkan angket kepada berbagai pihak, yaitu ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran (guru), serta peserta didik. Respon dan masukan dari para validator serta pengguna menjadi acuan dalam proses revisi dan penyempurnaan media sebelum diterapkan dalam pembelajaran. Dengan demikian, media Pop-Up Book Digital yang dihasilkan dapat memenuhi standar kualitas, keefektifan, dan kepraktisan sehingga mampu meningkatkan minat belajar siswa kelas III SD Negeri 105375 Sukasari.
a) Lembar Penelaah Ahli Materi 
Tabel 3.2  Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi
	Aspek 
	Aspek
	No.Butir
	Jumlah 

	Penggunaan bahan ajar 
	Kualitas Penggunaan Bahasa 
	1,2
	2

	Isi materi dan soal
	Relevansi latihan soal terhadap kopetensi dasar 
	3,4
	2

	
	Relevansi latihan soal terhadap indikator 
	5,6
	2

	
	Relevansi latihan soal terhadap tujuan pembelajaran 
	7,8
	2

	
	Relevansi latihan soal terhadap tingkat perkembangan siswa 
	9,10
	2

	Jumlah
	35


(Arikunto, 2012. Sugiyono, 2022)

b) Lembar Penelaah Ahli Media
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media
	Aspek
	Indikator
	Nomor
Butir
	Jumlah Butir

	Tampilan Visual
	Kualitas tampilan Pop-Up Book digital (resolusi, warna,Gambar)
	1,4
	4

	Kesusaian Desain
	Tata letak & kesesuaian format media
	5,8
	4

	Interaktifitas
	Navigasi & Interaksi dalam media
	9,12
	4

	Kemudahan penggunaan
	Aksesibilitas & kenyamanan penggunaan
	12,16
	4


	Keterpaduan dengan media
	Intregrasi materi dengan desain visual
	17,20
	4

	Jumlah Keseluruhan
	20


 (Febriyandani, R. & Kowiyah, K. 2021)	  
a) Lembar Penelaah Respon guru 
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Respon Guru
	No
	Aspek
	Nomor butir
	Jumlah

	1
	Tampilan
	1,5
	5

	2
	Materi
	6,10
	5

	3
	Pembelajaran
	11,15
	5

	Jumlah
	15



b) Lembar Angket Respon siswa 
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Respon Siswa
	No
	Aspek
	Nomor Butir
	Jumlah Butir

	1
	Pemahaman Materi
	1,2
	2

	2
	Kemenarikan Media
	3,6
	4

	3
	Kemudahan Penggunaan
	7,8
	2

	4
	Keterlibatan dalam Pembelajaran
	9,10
	2

	
	Jumlah
	
	10







a) Minat belajar siswa 
 Tabel 3.6 Kisi-Kisi Minat Belajar
	No
	Aspek
	Nomor Butir
	Jumlah Butir

	1
	Perasaan senang 
	1,4
	4

	2
	Keterlibatan siswa 
	5,8
	4

	3
	Ketertaruikan siswa 
	9,12
	4

	4
	Perhatian siswa 
	13,15
	3

	Jumlah
	15


(Djaali, 2012)
b) Respon siswa 
Tabel 3.7 Kisi-Kisi Respon Siswa
	No
	Aspek
	Nomor Butir
	Jumlah Butir

	1
	Pemahaman Materi
	1,2
	2

	2
	Kemenarikan Media
	3,4
	2

	3
	Kemudahan Penggunaan
	5,6
	2

	4
	Keterlibatan dalam Pembelajaran
	7,8
	2

	5
	Pemahaman materi
	9
	1

	6
	Kemenarikan media 
	10
	1

	
	Jumlah
	
	10



Berdasarkan aspek dan indikator yang telah ditentukan, akan disusun kisi-kisi tes yang kemudian dikembangkan menjadi instrumen berupa soal tes minat belajar siswa serta pedoman penskorannya. Sebelum soal tersebut digunakan, terlebih dahulu dilakukan proses validasi oleh para ahli/pakar untuk memastikan kesesuaian isi dan kualitas instrumen. Setelah itu, instrumen diujicobakan sehingga dapat dianalisis validitas dan reliabilitasnya. Dengan demikian, dapat diketahui apakah instrumen tersebut layak digunakan sebagai alat ukur minat belajar siswa.
a) Uji Validitas 
Uji validitas pada penelitian ini dilakukan melalui validitas isi dan validitas butir soal. Validasi tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan benar-benar dapat mengukur tujuan khusus yang selaras dengan materi pembelajaran. Menurut Garret (1937) dalam (Anshari et al.,2024), uji validitas diperlukan untuk menilai sejauh mana suatu tes mampu mengukur objek yang seharusnya diukur secara akurat. Dalam penelitian ini, validitas butir soal dianalisis menggunakan rumus korelasi Product Moment, yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara skor tiap butir dengan skor total.

Sugiono (2019)
Keterangan:
	: Koefisien korelasi antara skor butir soal dan skor total
 	: Skor butir soal
	: Skor total
	: Banyak Siswa  
Koefisien korelasi hasil perhitungan kemudian di interpretasikan dengan
klasifikasi pada tabel berikut:
Tabel 3.8 Interpretasi Koefisien Korelasi Validitas

	Koefisian Korelasi
	Interpretasi

	0,80 < ≤ 1,00
	Sangat tinggi

	0,60 <≤ 0,80
	Tinggi

	0,40 < ≤ 0.60
	Cukup

	0,20 < ≤ 0,40
	Rendah

	0 < ≤ 0,20
	Sangat rendah


[bookmark: _Hlk196926133]Sumber: (Vebyani & Landong, 2024)
Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
a. Jika r hitung > r tabel ( uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).
b. Jika r hitung > r tabel ( uji 2 sisi dengan sig. 0,05) atau itung negatif, maka instrumen atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).
b) Uji reliabilitas 
Reliabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat konsistensi serta kestabilan suatu instrumen atau skala pengukuran. Reliabilitas berbeda dengan validitas, karena reliabilitas lebih menekankan pada konsistensi hasil, sedangkan validitas berfokus pada ketepatan instrumen dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila menghasilkan data yang konsisten ketika dilakukan pengukuran berulang kali. Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagaimana dijelaskan oleh (Anshari et al.,2024), dengan rumus sebagai berikut:

Cronbach (1951)
Keterangan: 
 : Koefisien reliabilitas alpha 
       : Banyaknya butir soal
       : Jumlah varians skor setiap soal 
      : Varians skor total 
Untuk menginterpretasikan koefisien reliabilitas suatu alat evaluasi memberikan kriteria sebagai berikut :


Tabel 3.9 Interpretasi Reliabilitas Instrumen Tes 
	Interpretasi reliabilitas tes
	Kriteria reliabilitas

	0,80 < ≤ 1,00
	Reliabilitas sangat tinggi

	0,60 < ≤ 0,80
	Reliabilitas tinggi

	0,40 < ≤ 0,60
	Reliabilitas sedang

	0,20 < ≤ 0,40
	Reliabilitas rendah

	0,00 < ≤ 0,20
	Reliabilitas sangat rendah


Sumber: (Vebyani & Landong, 2024)
Suatu instrumen penelitian dikatakan dapat diandalkan (reliable) apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka dari itu, kriteria pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 
a. Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka item pertanyaan dalam kuesioner dapat diandalkan (reliable). 
b. Apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka item pertanyaan dalam kuesioner tidak dapat diandalkan (not realible).
[bookmark: _Toc214262904]3.4.2 Teknik Pengumpilan Data 
Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan berbagai teknik agar data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan kebutuhan penelitian sehingga pelaksanaannya lebih terarah dan efektif. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D) dengan menggunakan model ADDIE, sehingga data yang dikumpulkan difokuskan untuk menilai kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media Pop-Up Book Digital yang dikembangkan. Teknik pengumpulan data yang dipakai meliputi observasi, dokumentasi, angket (untuk validasi ahli, respon guru, dan respon siswa), serta tes hasil belajar berupa pre-test dan post-test. Dengan menggabungkan berbagai teknik tersebut, diperoleh data yang lebih lengkap dan akurat sehingga dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai kualitas media Pop-Up Book Digital serta pengaruhnya terhadap peningkatan minat belajar siswa kelas III SD Negeri 105375 Sukasari.
1. Wawancara
Melalui wawancara dengan guru maupun siswa, peneliti menggali pendapat mengenai sejauh mana media Pop-Up Book Digital 
2. Observasi
	Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran sebelum dan sesudah penggunaan media Pop-Up Book Digital. Tujuannya adalah melihat perbedaan serta dampak yang ditimbulkan media tersebut terhadap keterlibatan dan pengalaman belajar siswa.
3. Angket (Kuesioner)
Angket diberikan kepada guru dan siswa untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap efektivitas media Pop-Up Book Digital. Instrumen ini digunakan sebagai bahan evaluasi kelayakan media dalam mendukung kegiatan belajar mengajar.
4. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan dengan mengambil foto maupun catatan lain selama proses penelitian berlangsung. Hal ini berfungsi sebagai bukti autentik sekaligus pendukung keabsahan data yang diperoleh.

[bookmark: _Toc201159321][bookmark: _Toc214262905]3.5 Teknik Analisis Data
Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah menganalisis instrumen yang sudah digunakan. Menurut (Sutisna 2020), analisis data adalah proses pengolaan informasi yang kita dapat dari hasil observasi, catatan lapangan, maupun dokumentasi. Data tersebut kemudian disusun rapi, dikelompokkan ke dalam kategori tertentu, dijabarkan kedalam bagian-bagian kecil, disusun dalam pola yang jelas, dipilih yang penting, lalu ditarik kesimpulan agar lebih mudah di pahami, baik oleh peneliti sendiri maupun oleh orang lain.
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan menggunakan Skala Likert yang dimodifikasi dan perhitungan persentase. Data yang dianalisis meliputi validitas, kepraktisan, efektifitas media, serta peningkatan minat belajar siswa. Adapun hasil analisis data difokuskan pada tiga aspek yaitu:
[bookmark: _Toc214262906]3.5.1 Uji Validitas 
Validitas dihitung dari hasil penelitian ahli materi, ahli media, dan guru kelas menggunakan angket. Data di hitung dengan rumus:



Keterangan:
P	: Presentase kevalidan media 
∑𝑋𝑖	: Jumlah skor yang di beri validator 
∑𝑋	: Jumlah skor maksimal yang mungkin diperoleh 
Adapun hasil perhitungan persentase kemudian dibandingkan dengan kriterian kategori yang telah ditentukan. Adapun kualifikasi tingkat validitas media dapat dilihat pada tabel berikut:


Tabel 3.10 Kualifikasi validitas
	Tingkat Pencapaian (%)
	Kriteria

	81% - 100%
	Sangat Valid

	61% - 80%
	Valid

	51% -60%
	Cukup Valid

	41% -50 %
	Kurang Valid

	21% - 40%
	Tidak Valid


 
Media akan dinyatakan valid apabila persentase hasil penilaian para ahli berada pada kategori layak hingga sangat layak.
[bookmark: _Toc214262907]3.5.2 Analisis Data Kepraktisan Media 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk menilai tingkat kepraktisan media pembelajaran yang dikembangkan. Proses ini diawali dengan validasi kepraktisan oleh para ahli. Penilaian kepraktisan media tersebut selanjutnya diukur melalui pemberian skor yang mengikuti tahapan berikut:

				    Riduwan (2015)
Keterangan:
P	: Presentase kepraktisan media 
∑𝑋𝑖	: Jumlah skor yang diperoleh responden 
∑𝑋	: Jumlah skor maksimal

Tabel 3.11 Kualifikasi Kepraktisan
	Tingkat Pencapaian (%)
	Kriteria

	81% - 100%
	Sangat Praktis

	61% - 80%
	Praktis

	41% -60%
	Cukup Praktis

	21% -40 %
	Kurang Praktis

	0% - 200%
	Tidak Praktis



[bookmark: _Toc214262908]3.5.3 Analisis Data Keefektifan Media 
Untuk mengetahui bagaimana peningkatan minat belajar siswa dengan menggunakan media Pop-Up Book digital yang telah dikembangkan dapat di lihat dari hasil sebelum menggunakan media (pre-test) dan sesudah menggunakan  media Pop-Up Book digital (post-test) adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:

Keterangan: 
  	= skor gain
  	= skor uji coba II
  	= skor uji coba I
  	= skor maksimum 
Tabel 3.12 Kriteria Indeks Gain 

	Skor Gain (g)
	Kriteria

	0,00 ≤  ≤ 0,30
	Kategori rendah

	0,30 ≤  < 0,70
	Kategori sedang

	0,70 ≤  ≤ 1.00
	Kategori tinggi



Tabel 3.13 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain

	Persentase
	Tafsiran

	< 40
	Tidak efektif

	40-55
	Kurang efektif

	56-75
	Cukup efektif

	>76
	efektif





Adapun rumus untuk melihat ketuntasan pre-test dan post-test menurut (Vebyani & Landong, 2024) adalah sebagai berikut : 

Keterangan:
KK 	= Presentase Ketuntasan Klasikal (Kelas)
Dengan kriteria ketuntasan klasikal sebagai berikut:
Tabel 3.14 Kriteria Ketuntasan Klasikal 
	Interval Nilai
	Kategori Penilaian

	0 ≤ KK < 45
	Sangat kurang

	45 ≤ KK < 65
	Kurang

	65 ≤ KK < 75
	Cukup

	75 ≤ KK < 90
	Baik



[bookmark: _Toc214262909]3.5.4 Analisis Minat Belajar Siswa
Untuk mengukur peningkatan minat belajar siswa, peneliti menggunakan angket minat dengan skala likert (sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju). Data dari angket ini dihitung dengan rumusan persentase sebagai berikut:
P = skor yang diperoleh   𝑋 100%
Skor maksimal

Keterangan: 
 				= Persentase nilai yang diperoleh peserta didik
 	= Jumlah skor yang di capai peserta didik
  		= Jumlah skor tertinggi yang di capai peserta didik 
Hasil analisis kemudian dikategorikan sesuai dengan tingkat minat siswa sebagai berikut: 

Tabel 3.15 Kualifikasi 
	Skor g
	Kategori

	80%-100%
	SangatTinggi

	61%-80%
	Tinggi 

	41%-60%
	Sedang 

	21%-40%
	Rendah 

	0%-20%
	Sangat rendah 



Dari kategori ini dapat diketahui apakah pop-up book digital berhasil menumbuhkan minat belajar siswa secara signitifikan ataupun tidak.
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